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PEDOMAN TRANSLITERASI

Terdapat banyak jenis transliterasi yang digunakan di Indonesia.
Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada
panduan penulisan Sekolah Tinggi Kulliyyatul Qur’an Al-Hikam Depok
adalah sebagai berikut:

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan

huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 i dilan?gjli{gkan tidak dilambangkan
2 < B Be
3 < T Te
4 < S Es dengan titik di atas
5 d J Je
6 . o Ha degijvr;;itik di
7 ¢ KH Ka dan Ha
8 2 D De
9 2 Z Zet dengan titik di atas
10 J R Er
11 J Z Zet
12 o S Es
13 o SY Es dan Ye
14 ol S Es dengan titik di bawah




15 ) D De dengan titik di
i bawah

16 b T Te dengan titik di bawah

17 B 7 Zet dengan titik di
' bawah

18 ¢ ‘ Apostrof terbalik

19 & G Ge

20 o F Ef

21 é Q Qi

22 d K Ka

23 J L El

24 a M Em

25 O N En

26 F) W We

27 » H Ha

28 4 . Apostrof

29 ] A% Ye

2. Vokal Arab

Bahasa Arab serupa dengan bahasa Indonesia dalam hal penulisan
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk
vokal tunggal atau monoftong, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai

berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A fathah
— I kasrah
- U dlommah
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Adapun untuk vokal rangkap atau diftong, ketentuan alih
aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A A dengan topi di atas
- 1 I dengan topi di atas
- U U dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata Sandang, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam), dialihaksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf
syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, Misalnya:

sgiay) = al-Ijtihad
dad ) = al-Rukhsah, bukan ar-Rukhsah
4. Tasydid

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan
huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda
syaddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf
syamsiyyah. Misalnya:

dadll = al-Syuf’ah, tidak ditulis asy-syuf’ah
5. Ta’ Marbuthah

Jika ta’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri senditi (lihat
contoh 1) atau diikuti oleh kata sifat disebut na’f (lihat contoh 2), maka
huruf ta’ marbuthah tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha).

Dan jika huruf ta’ marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka
huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “t” (te) (lihat contoh 3)
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No Kata Arab Alih Aksara
1 day syari’ah
2 Apaday) dag ) al-syari’ah al-islamiyyah
3 ) dal) 4 jlia muqaranat al-mazahib

6. Huruf Kapital

Walaupun dalam tulisan arab tidak dikenal adanya huruf kapital,
namun dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD). Perlu diperhatikan, bahwa jika nama diri didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Misalnya:

¢ A

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (£77/), kata benda (ism) atau huruf (har?),
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

= al-Bukhari, tidak ditulis A/-Bukhari.

dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan di atas:

No Kata Arab Alih Aksara
1 A pall daliaal) al-maslahah al-mursalah
2 D) SarBY) al-iqtisad al-islami
3 488  gpual usul al-figh
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Implementasi Tahfiz Al-Qur'an Santri
Tunanetra Mengaplikasikan Mushaf Al-Qur'an Braille Studi living
Qur’an di Rumah Tahfiz Nurul Qolbi Bogor." Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penggunaan mushaf Al-Qur'an Braille dalam
konteks Living Qur'an di Rumah Tahfiz Nurul Qolbi memiliki dampak
positif terhadap kemampuan belajar dan menghafal Al-Qur'an santri
tunanetra.

Teori Living Qur'an membantu menginternalisasi nilai-nilai Al-
Qur'an dalam kehidupan sehari-hari, mendorong praktik sesuai prinsip-
prinsip Al-Qur'an dalam hubungan sosial, keadilan, dan kepedulian
terhadap sesama. Ini memberikan wawasan baru tentang konsep Living
Qur'an dalam konteks Tahfiz Al-Qur'an.

Penelitian ini mengisi celah dalam literatur terkait dengan
penelitian sebelumnya tentang mushaf Al-Qur'an Braille yang belum
secara khusus membahas aspek Tahfiz Al-Qur'an. Kami menganalisis
dimensi Tahfiz Al-Qur'an dari perspektif penggunaan mushaf Al-Qur'an
Braille. Dalam mengeksplorasi hubungan ini, kami membandingkan dan
menyelidiki temuan penelitian sebelumnya, termasuk karya-karya seperti
Amrina Rosyadah A (2015) yang membahas "Hubungan Al-Qur'an
Braille dengan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Quran pada
Anak," Prastika Afiani (2020) yang mengulas "Metode Pembelajaran Al-
Qur'an Braille untuk Anak Tunanetra," serta Nur Fauzi (2022) yang
meneliti "Pengembangan Program Ekstrakurikuler Al-Qur'an Braille bagi
Siswa Tunanetra." Kami menyoroti temuan, persamaan, dan perbedaan
penelitian-penelitian tersebut dengan fokus pada bagaimana penggunaan
mushaf Al-Qur'an Braille dapat memengaruhi praktik Tahfiz Al-Qur'an.
Hasil penelitian ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya
integrasi mushaf Al-Qur'an Braille dalam praktik Tahfiz Al-Qur'an bagi
individu dengan disabilitas visual.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Dengan metode yang
digunakan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Tahfiz Al-
Qur'an dengan mushaf Al-Qur'an Braille telah memberikan kontribusi
yang signifikan dalam memudahkan peserta Tahfiz dengan disabilitas
visual untuk memahami dan menghafal Al-Qur'an.

Kata kunci: Tahfiz Al-Qur'an, Al-Qur'an Braille, Living Qur'an.
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